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KATA PENGANTAR 

Salam sejahtera dalam Tuhan  

 

Puji syukur patut dip ersembahkan kepada Tuhan atas 

segala kasih dan tuntunanNya sehingga Gema PWGT edisi 97 

ini boleh terbit dan hadir menyapa kita dengan tema: 

òBangunlahó 

Melalui tema Gema PWGT untuk edisi ini, hendak mengajak 

semua anggota PWGT agar sungguh-sungguh meyakini dan 

mensyukuri ulang tahun ke 56 PWGT dan kelahiran Kristus yang 

memberikan semangat untuk bangkit dari berbagai masalah yang 

dihadapi, serta menguatkan kita untuk memberitakan dan 

mewujudnyatakan Damai Sejahtera dalam kehidupan pribadi, 

keluarga, maupun dalam kehidupan berjemaat dan bermasyarakat. 

Semoga Roh Kudus menolong dan memampukan kita menjadi 

pembawa Damai Sejahtera bagi semua. Tuhan dimuliakan. 

 

Salam PWGT    : Jayalah PWGT !!  

                            +@X@K@G 18(5r y%@L@H CH G@SH ò 

                  

 

 

 

                       Pengurus Pusat  PWGT  
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Khotbah Kehidupan sehari-hari  
 

JALAN MENUJU HIDUP 

AMOS 5 : 4 ð 6 

 

 Manusia mendambakan kehidupan, manusia ingin agar 

hidup lama (sepenggal kalimat dalam puisi Chairil Anwar yang 

berjudul òAkuó: éòaku mau hidup 1000 tahun lagi)  karena 

harapan hidup lama, sehingga ketika ada yang berulang tahun 

didoakan semoga panjang umur. Saat sakit, berdoa agar diberi 

Tuhan kesembuhan serta berupaya untuk sembuh dengan berobat, 

berupaya hidup sehat dengan menjaga pola makan, tidur dan 

sebagainya. Ada upaya agar harapan hidup lama jadi kenyataan. 

Tentu tidak ada yang salah dari harapan ini apalagi jika harapan 

untuk menggapainya dijalani dan dilakukan dengan baik. 

 

 Amos seorang peternak domba dari Tekoa, dipakai Tuhan 

untuk menyampaikan teguran dan kecaman terhadap umat Tuhan, 

pemimpin agama dan pemerintah yang telah menyimpang perilaku 

hidup dan keagamaannya. Apa yang mereka lakukan: 

¶ Pemerintah: Tidak adil, menindas, memeras, tidak jujur, dsb 

¶ Imam-imam: Tidak melakukan tugas dengan benar 

(mempersembahkan korban bakaran dan korban sajian 

tidak sesuai dengan ketentuan. 

¶ Umat Tuhan/ Israel: Menuruti perilaku pemimpin dan 

imam-imam, tidak mau mendengar teguran, dsb. 

 

Jika memperhatikan praktek ibadah mereka, kelihatannya 

mereka setia, bahkan sangat setia. Tidak ada yang terlewatkan 

bahkan mereka tidak melakukan ibadah di satu tempat saja 

tetapi dibeberapa tempat (Betel, Gilgal, Bersyeba), mereka 

dengan setia mempersembahkan korban bakaran sajian namun 

semua yang mereka lakukan semata-mata pencitraan, kelihatan 

saleh dan setia tetapi semuanya palsu. Dengan kesalehan palsu, 

mereka mengelabui manusia, dan berpikir dapat mengelabui 

Tuhan juga. Tidak ada yang tersembunyi di hadapan Tuhan, 

Tuhan tahu motivasi mereka beribadah; mereka melakukan 
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dengan tidak benar, bagi Tuhan ibadah mereka adalah ibadah 

yang jahat dan dibenci oleh Tuhan (Psl 4,5) 

 

 Amos diutus untuk mengingatkan mereka agar tidak binasa 

karena perilaku sehari-hari serta cara ibadah yang tidak berkenan 

bagi Tuhan. Firman Tuhan dalam bacaan saat ini memberi petunjuk 

agar tidak binasa tetapi menuju hidup. Melalui pembacaan ini ada 

2 petunjuk untuk mendapatkan hidup: 

 

1. Mencari Tuhan (ayat 4 dan 6) 

òCarilah Aku, maka kamu akan hidup! (ay. 4), Carilah Tuhan, 

maka kamu akan hidup (ay. 6). Inilah petujuk hidup, ada sebab 

akibat: Carilah Aku maka akan hidup. Carilah Tuhan maka akan 

hidup. Sederhana petunjuk Tuhan, tanpa embel-embel. Cukup 

dengan mencari Tuhan maka akan mendapat hidup dan bukan 

kebinasaan. Kata Carilah merupakan perintah Tuhan yang harus 

dilakukan oleh umat Tuhan demi memperoleh hidup. Dan 

Hidup  memiliki pengertian yang dalam, yaitu keselamatan yang 

utuh, kekal dari Tuhan, bukan hanya bisa menikmati hidup 

lama didunia (panjang umur) melainkan lebih dari yang 

manusia impikan dan pikirkan akan dianugerahkan Tuhan bagi 

yang mencari-Nya. 

 

2. Fokus pada Tuhan (ay. 5a) 

Janganlah kamu mencari Betel, janganlah pergi ke Gilgal dan 

janganlah menyeberang ke Bersyeba, sebab Gilgal pasti masuk 

ke dalam pembuangan dan Betel akan lenyap. Janganlah kamu 

mencarié(menyebutkan 3 tempat). Ketiga tempat yang disebut 

dalam pembacaan kita merupakan tempat yang bersejarah bagi 

orang Israel. 

¶ Betel artinya Rumah Tuhan. Di Bethel inilah, Yakub dalam 

perjalanan ke Haran, mendapat penglihatan malaikat turun 

naik dalam tangga ke surga, dan untuk kedua kalinya dia 

mendengar Allah berbicara kepadanya, ditempat ini juga 

nama Yakub diganti menjadi Israel, dan untuk mengingat 

semua itu, Yakub membangun mezbah di tempat itu 

(Kejadian 35).  
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¶ Gilgal, artinya bergelombang atau berombak, atau 

menggelinding. Gilgal adalah tempat perkemahan pertama 

bangsa Israel, ketika masuk ke tanah perjanjian dipimpin 

Yosua (Yosua 4,5) 

¶ Bersyeba adalah tempat Abraham menyebut nama ALLAH 

dengan sebutan Allah Yang Kekal ( Kej. 21) Di sini juga 

Yakub mendirikan mezbah untuk Tuhan, dan kemudian 

mendapat pewahyuan bahwa Tuhan menyertai dia sampai 

ke Mesir. (Kej. 46) 

Ketiga tempat ini merupakan tempat bersejarah, lalu mengapa 

Tuhan melarang mereka mencari Dia di situ? Tuhan mau 

meluruskan paham dan motivasi mereka bahwa sesungguhnya 

Tuhan dapat ditemui dimana pun dan kapan pun karena Tuhan 

adalah Allah yang Maha Kuasa, Tuhan tidak dibatasi oleh ruang 

dan waktu. Jadi ketika mereka mencari Tuhan ke tempat-

tempat itu, sesungguhnya focus mereka bukan pada mencari 

Tuhan tetapi punya motivasi dan maksud lain. Lagi pula bahwa 

tempat itu sudah tidak lagi digunakan dengan baik melainkan 

telah digunakan dengan tidak benar karena itu Tuhan berkata: 

sebab Gilgal pasti masuk ke dalam pembuangan dan Betel akan 

lenyap (ay.5b) 

 

 Nasihat, petunjuk Tuhan melalui Nabi Amos mengajarkan 

kepada kita bahwa hidup yang diharapkan akan diperoleh bukan 

hanya sementara namun kehidupan yang kekal akan dianugerahkan 

bagi yang mencari Dia dan mengandalkan serta focus hidupnya 

hanya pada Tuhan saja. Tuhan menunjuk diri-Nya bahwa pada diri -

Nya ada hidup. Yesus Kristus dalam injil Yohanes 14:6: éó òAkulah 

jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang 

datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. Untuk tiba pada 

hidup yang kekal, Yesus datang bagi kita menjadi jalan 

menunjukkan kebenaran dan kepastian dan didalam Dia jugalah 

kehidupan itu sendiri karena Dialah Tuhan yang kekal. Hiduplah 

didalam Tuhan Yesus Kristus hai umat yang mencari hidup. Amin 

 

  

Pdt.D.S, STh. 
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MEMBANGUN DENGAN TIDAK SIA-SIA 

Mazmur 127: 1 - 5 

 

Mazmur 127:1 (TB) "Nyanyian ziarah Salomo. Jikalau bukan TUHAN                                 
yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya; 

jikalau bukan TUHAN yang mengawal kota,   sia-sialah pengawal 

berjaga-jaga" 

Ibu ð ibu yang terkasih dalam Yesus Kristus 

Saat kita merenungkan kata-kata Salomo dalam pembacaan kita 

tadi, kita dapat melihat bahwa itu adalah kalimat sebab akibat. 

Sebab: òJikalau bukan TUHAN yang...,ó 

Akibat: òsia-sialah...ó 

Jadi situasi/ kondisi yang satu akan mempengaruhi hasil yang 

lainnya. Kebenaran ini dapat diberlakukan dalam berbagai sisi 

kehidupan kita, seperti dalam pelayanan, keluarga, pekerjaan dan 

lain-lain sebagainya. Maka dapat kita katakan, jikalau bukan Tuhan 

yang terlibat dalam segala aspek kehidupan kita maka, sia-sialah 

semua usaha kita, sekeras apa pun itu. 

Biarlah kebenaran ini mendorong kita untuk terus mengandalkan 

pemeliharaan dan kedaulatan Tuhan dalam seluruh aspek 

kehidupan kita. 

Jikalau bukan TUHAN yang membangun kehidupan kita maka sia-

sialah usaha kita. Karena jika kita mengandalkan kekuatan kita 

dalam pembangunan maka akan berakhir dengan kehancuran. 

Campur tangan TUHAN sangatlah penting dalam setiap usaha yang 

kita lakukan, karena dengan mengandalkan Tuhan kita mendapat 

perlidungan dan berkat dari TUHAN.  

Kita perlu untuk mengingatnya secara terus-menerus di dalam hati 

bahwa kita bergantung sepenuhnya kepada Allah untuk 

membangun kehidupan kita. 

Jadi jika kita tidak mau "bekerja dengan sia-sia" dalam kehidupan 

ini maka ikutilah pola/ pattern yang di lakukan oleh Raja Salomo, 
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dalam Mazmur 127 Raja Salomo memberikan petunjuk yang berisi 

tiga pondasi rohani: 

 1. Dengan mengandalkan kemampuan kita sendiri, kita tidak bisa  

membangun òrumahó kita sendiri.  

"Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumah, sia-sialah 

usaha orang yang membangunnya; jikalau bukan TUHAN yang 

mengawal kota, sia-sialah pengawal berjaga-jaga." (Mazmur 

127:1) 

Banyak orang berpikir bahwa dengan hanya menghadiri banyak 

seminar keluarga, atau membaca buku ð buku tentang keluarga 

dan mempelajari prinsip-prinsip alkitab, maka keluarga kita akan 

bertumbuh dengan subur. Namun walaupun hal ð hal tadi 

penting, tapi jika kita tidak bergantung sepenuhnya kepada 

Tuhan sang pencipta kita, maka semua usaha kita tidak akan 

berguna dan rumah tangga kita pastilah akan runtuh, seperti 

yang dialami banyak pernikahan pada umumnya, dan tidak 

terkecuali juga pasangan dalam pernikahan Kristen. 

Oleh karena itu setiap pernikahan dan keluarga Kristen, perlu 

mendekatkan diri kepadaNya dalam kehidupan sehari - hari. 

Karena hanya Allah sendirilah yang dapat "membangun" dan 

"berjaga-jaga" atas pernikahan dan keluarga kita. Hal itu dapat 

terwujud, jika kita betul ð betul membangun hubungan yang 

erat dengan Dia, melalui rajin beribadah, membaca Alkitab dan 

rajin berdoa dan memuji namaNya. 

2. Jangan membiarkan diri kita terjebak dalam rutinitas sehari - hari 

yang padat dan membuat kita menjadi workaholic atau ògila 

kerjaó.  

"Sia-sialah kamu bangun pagi-pagi dan duduk-duduk sampai jauh 

malam, dan makan roti yang diperoleh dengan susah payah -- 

sebab Ia memberikannya kepada yang dicintai-Nya pada waktu 

tidur." (Mazmur 127:2)  
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Sangat gampang untuk terjebak dalam rutinitas dan jadwal kerja 

yang padat untuk mendapat lebih banyak materi. 

Bahkan ada orang yang bekerja lebih dari 12 jam setiap hari. 

Akhirnya mereka melupakan untuk memperhatikan keluarganya 

dan menghabiskan waktu dengan orang ð orang yang mereka 

kasihi.  Hal ini disebabkan oleh gaya hidup materialistis, dimana 

mereka berusaha mendapatkan lebih banyak materi dengan 

harapan melalui hal itu kebahagiaan keluarga dapat terus terjaga. 

Namun kenyataannya, justru hal itu adalah suatu yang sia - sia, 

karena tidak ada satupun hal yang kita kejar di dunia ini dapat 

memberikan sukacita yang sejati. Hanya Allah yang dapat 

memberikan kita kepenuhan yang seutuhnya. Oleh karena itu kita 

diingatkan bahwa, Tuhan menyediakan waktu bagi kita untuk 

beristirahat dan Ia juga menyediakan segala kebutuhan kita saat kita 

sedang beristirahat.  

Untuk memiliki kehidupan keluarga yang baik maka setiap anggota 

keluarga, baik orang tua ataupun anakðanak memerlukan 

pemulihan secara fisik dan emosional. Kita harus meyakini bahwa 

Tuhan senantiasa menyiapkan berkat yang baru dan indah setiap 

harinya. 

 3. Tuhan mempercayakan kepada kita anak-anak dan dia 

mengasihi mereka sebagai milikNya yang berharga.  

"Sesungguhnya, anak-anak lelaki adalah milik pusaka dari pada 

TUHAN, dan buah kandungan adalah suatu upah. Seperti anak-

anak panah di tangan pahlawan, demikianlah anak-anak pada 

masa muda. Berbahagialah orang yang telah membuat penuh 

tabung panahnya dengan semuanya itu. Ia tidak akan mendapat 

malu, apabila ia berbicara dengan musuh-musuh di pintu 

gerbang." (Mazmur 127:3-5) 

Tuhan menginginkan agar umatNya memuliakan diri-Nya dari 

secara turun - temurun. Saat Ia menganugerahkan anak-anak 

kedalam keluarga, maka sesungguhnya Ia juga memberikan 
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kepada orang tua untuk menjaga, merawat dan mengasihi anak 

ð anak tersebut seperti Dia mengasihi mereka. Anak-anak tidak 

hanya sekedar menjadi hadiah dan berkat dari Tuhan bagi kita, 

namun kita selaku orang tua harus sadar bahwa kita diberikan 

kepercayaan untuk turut memperlengkapi pengikut - pengikut 

Kristus untuk tahun-tahun yang akan datang. Oleh karena itu 

terimalah kepercayaan itu dengan sepenuh hati dan bertanggung 

jawab, demi untuk kemuliaan nama Tuhan. 

IbuðIbu yang berbahagia 

Kita perlu belajar dari Salomo, untuk mengakui dengan rendah hati 

bahwa di dalam hidup ini, bukan usaha, kemampuan dan 

kehebatan kita sehingga kita dapat membangun keluarga kita 

dengan baik dan penuh damai sejahtera.  Tetapi kita harus sadar 

bahwa kita hanya dipakai oleh Tuhan sebagai alat di dalam 

tangannya. Karena itu, kita boleh bangga karena Tuhan mau 

memakai kita. Mengandalkan diri sendiri akan membuat kita 

sombong dan jauh dari Tuhan, tetapi mengandalkan TUHAN akan 

membuat kita bersukacita. Karena itu, andalkanlah TUHAN di 

dalam setiap usaha dan pekerjaan, serta keluarga kita. Tuhan 

dimuliakan. 

Pdt. M.S, S.Th. MRS 
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KASIH YANG AJAIB 

Hosea 11 : 1 ð 9 

 

Setiap saat kita menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi. Diantara banyak bahasa yang kita pakai, bahasa kasih 

adalah bahasa yang indah. Dengan bahasa kasih orang dapat 

menikmati komunikasi yang sejuk dan nyaman. Namun 

kenyataannya banyak bahasa yang keluar adalah bahasa sembrono 

dan kasar membuat orang merasa risau dan tidak nyaman. 

Sebagai pengikut Yesus, maka sesungguhnya bahasa kasih 

yang mewarnai percakapan kita dengan sesama, karena kasih 

mengalahkan segala niat jahat, tindakan jahat, bahasa kasar dan 

lain-lain yang mengusik kehidupan kita dengan sesama. Sikap kasih 

telah diperlihatkan oleh Yesus, di mana Ia rela berkorban, mati, 

demi cinta kasihNya pada dunia yang telah hancur karena dosa. 

Kitab Hosea melukiskan kasih Allah yang tidak terukur, tidak 

terbatas, yang digambarkan sebagai seorang yang mengasihi 

perempuan sundal. Mereka menganggap sebagai pezinah yang 

menduakan Tuhan dalam hidupnya. Namun kasih Allah tidak 

pernah berubah atas umatNya. Untuk itu Ia mengutus Hosea yang 

digambarkan dalam kitab ini memperistrikan Gomer perempuan 

yang berzinah. Jadi sebetulnya, gambaran kasih Allah yang 

dinampakkan dalam diri Hosea adalah suatu keajaiban yang luar 

biasa. Dalam firman Tuhan diceritakan bahwa awalnya Israel masih 

taat (ketika masih muda). Tetapi ternyata makin dipanggil makin 

jauh dari Tuhan. Mereka dianggap sebagai anak yang tidak patuh. 

Mereka telah melupakan bahwa Tuhanlah yang mengajar nenek 

moyang mereka yakni Efraim (ayat 3).  Sudah sangat jelas bahwa 

bangsa Israel waktu itu adalah bangsa yang degil dan tegar tengkuk, 

namun kasih Tuhan tidak berkesudahan.  Dalam kekecewaanNya 

Tuhan berkata,  "Padahal Akulah yang mengajar Efraim berjalan 

dan mengangkat mereka di tangan-Ku, tetapi mereka tidak mau 

insaf, bahwa Aku menyembuhkan mereka.  Aku menarik mereka 
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dengan tali kesetiaan, dengan ikatan kasih.  Bagi mereka Aku seperti 

orang yang mengangkat kuk dari tulang rahang mereka;  Aku 

membungkuk kepada mereka untuk memberi mereka makan. 

Selalu ada kesempatan yang diberikan Allah kepada umat 

yang dikasihi-Nya untuk memperbaiki diri lebih baik lagi. Namun 

banyak umat Tuhan mengabaikan kesempatan itu dengan tetap 

melakukan dosa. Ada saja pengikut Tuhan dinyatakan Kristen KTP, 

itulah sebutan yang sering diberikan kepada mereka yang mengaku 

Kristen, namun kehidupannya tidak mencerminkan pengikut Kristus. 

Rupanya sejak zaman dulu hal ini sudah terjadi. Banyak orang yang 

telah menjadi Kristen, tetapi tidak mau bertobat dan tidak 

mengalami òkelahiran baru.ó Maka Rasul Petrus mengingatkan 

kepada jemaat mula-mula untuk menggunakan kesempatan 

kesabaran Tuhan itu untuk melakukan kehendak Allah. Sehingga 

keselamatan yang telah diperoleh dalam Yesus Kristus tidak menjadi 

sia-sia.  

 Tuhan selalu mencari mereka yang jauh dari Dia, 

sebagaimana layaknya seorang ayah yang mengasuh anaknya 

dengan baik. Tuhan selalu berusaha menampakkan kasihnya namun 

mereka tidak mengerti cara Allah mengasihi mereka. Karena itu 

dalam ayat 5 ð 7 mereka dianggap sebagai kepala batu dan berhati 

batu. Pola hidup yang sedemikian naif itu lewat Hosea, Tuhan 

menyampaikan berita penghukuman. Dalam ayat 5 dan 6, ada 

kata-kata harus kembali ke Mesir, Pedang akan mengamuk. Tuhan 

yang adil itu dinampakkan lewat penghukumanNya bagi mereka 

yang tidak setia. Namun diakhir perikop terjadi ketegangan antara 

keadilan dan cinta kasih. Di satu sisi Allah mau menghukum 

umatNya karena keadilan namun karena cinta kasihNya Ia 

mengharapkan pertobatan yang pada gilirannya melahirkan 

pengampunan. 

Dengan kasih yang berasal dari Allah, yang kita nikmati 

dalam hidup ini,  membuat kita belajar untuk memberlakukan kasih 

kepada sesama. Kasih yang tulus adalah siap mengampuni dan 

menerima sesama apa adanya bukan ada apanya. 
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Kasih Allah melampaui segala tembok dan batas-batas 

pemisah dan karena itu sungguh ajaib adanya. Bagi kita ibu-ibu 

sudah sejauh mana kasih itu kita labuhkan dalam hidup ini. 

Tidakkah masih dibatasi oleh ruang, waktu, harta, pekerjaan, 

kekeluargaan dan lain-lain. 

Menikmati kasih Allah kita diajak untuk mewujudnyatakan. 

Apalah arti Bahasa kasih yang terucap dibibir tanpa tindakan nyata 

dalam hidup bersama-sama, apalagi jika masih ada dendam di 

antara kita. Tuhan tidak mendendam pada umatNya, tetapi 

umatNyalah yang masih sering membangun dendam. 

 

                                                                    Pdt. R.I,M.Th. 
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TATA IBADAH HUT KE-56 PWGT  

òKu dipulihkan-Nyaó 

 

Narasi HUT 

òBetapa baiknya Engkau Tuhanó! 

Hari ini kita patut bersyukur karena diperkenankan Tuhan  

memperingati dan merayakan HUT PWGT. Tanggal 4 Desember 

adalah momen sejarah yang akan terus terpatri dalam sanubari kita 

sebagai anggota PWGT. Waktu terus bergulir  tanpa terasa kini 56 

tahun perjalanan PWGT. Tentu  bukanlah waktu yang singkat dan  

tanpa pergumulan. Perjuangan, canda, tawa, kegembiraan, tangis 

dan air mata mewarnai perjalanan pelayanan PWGT di semua 

lingkupédan syukur kepada Dia, Sang Pemilik persekutuan bahwa 

atas tuntunan dan berkat-Nya semua dinamika pelayanan itu dapat 

dilalui bahkan kehadiran dan peran PWGT semakin dirasakan dan 

kian dirindukan. Upaya-upaya pemberdayaan perempuan  semakin 

dikembangkan. Perhatian kepada kelompok rentan, disabilitas 

bahkan kaum yang terpinggirkan dan sering terlupakan, juga 

ditingkatkan.  

Marilah kita saling menyapa dengan saudara yang ada di samping 

kiri kanan sambil mengucapkan dengan penuh kasih dan rasa 

syukur òselamat ulang Tahun, Tuhan kita luar biasaó. 

Dengan  iringan madah syukur kita lafazkan doa dan harapan, 

kiranya PWGT semakin dipakai Tuhan sebagai wadah untuk 

memperlengkapi warga Gereja Toraja khususnya kaum perempuan.  

Mensyukuri segala kebaikan Tuhan, mari bersama-sama berdiri dan 

mengagungkan kasih setia-Nya melalui pujian, 

 

KUNYANYIKAN KASIH SETIA TUHAN                          (berdiri)                                          

Ku nyanyikan kasih setia Tuhan selamanya-selamanya 

Ku nyanyikan kasih setia Tuhan selamanya ku nyanyikan slamanya 

Ku tuturkan tak jemu kasih setia-Mu Tuhan 

Ku tuturkan tak jemu kasih setia-Mu turun -temurun 

Ku nyanyikan kasih setia Tuhan selamanya-selamanya 

Ku nyanyikan kasih setia Tuhan selamanya ku nyanyikan slamanya 
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VOTUM & SALAM: 

P :   Pertolongan kita dalam ibadah perayaan dan syukuran hari 

ulang tahun PWGT yang ke-56 ini  adalah dari Tuhan 

Pencipta langit & bumi. 

H :  Amin 

P  :  Salam kepadamu dari segala orang kudus, tetaplah teguh 

bagai karang yang tak tergoyahkan dalam perjuangan hidup 

dan persekutuané.Kasih-Nya memampukan dan mengiringi 

setiap langkahmu 

H : é.dan mengiringi langkahmu juga 

P & H :  Haleluyah, Amin 

 

MENYANYI, òSYUKUR PADA-MU YA ALLAHó                (duduk) 

          

Syukur pada-Mu Ya Allah atas sgala rahmat-Mu 

Syukur atas kecukupan dari kasih-Mu penuh 

Syukur atas pekerjaan walau tubuh pun lemban 

Syukur atas kasih sayang dari sanak dan teman 

 

Syukur atas bunga mawar harum indah tak terpri 

Syukur atas awan hitam dan mentari berseri 

Syukur atas suka duka yang Kau bri tiap saat  

Dan Firman-Mulah pelita agar kami tak sesat 

 

Syukur atas keluarga penuh kasih yang mesra 

Syukur atas perhimpunan yang membri sejahtera 

Syukur atas kekuatan kala duka dan kesah 

Syukur atas pengharapan kini dan selamanya 

 

PS/VG 

PENGAKUAN DOSA, MENYANYI, òBILA KU RENUNG DOSAKUó 

 

Bila ku renung dosaku pada-Mu Tuhan 

Yang berulang ku lakukan di hadapan-Mu 

Ref Kasih Sayang-Mu perlindunganku 

Di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku 

Kasih sayang-Mu pengharapanku 

      Usapan kasih setia-Mu slalu ku rindu 



Gema PWGT Edisi 97 Page 18 
 

 

Rasa angkuh dan sombongku 

Masih menggoda 

Iri hati dan benci ku kadang menjelmaé..Ref 

 

BERITA ANUGRAH 

Firman Tuhan, ò Sekalipun dosamu merah seperti kirmizi, akan 

menjadi putih seperti salju; sekalipun berwarna merah seperti kain 

kesumba, akan menjadi putih seperti bulu dombaó (Yesaya 1:18).  

 

DOA 

PEMBACAAN:  LUKAS  8:43-48 

MENYANYIKAN : MARS PWGT 

KHOTBAH, òKu dipulihkan-Nyaó 

MENYNYIKAN : HYMNE PWGT 

ACARA KHUSUS HUT (jika ada) 

 

PERSEMBAHAN: MENYANYI, òTABUR WAKTU PAGI ò 

Tabur waktu pagi tabur benih kasi 

Tabur waktu siang trus sampai senja  

Nantikan tuaian pada musim panen 

Kita kan bersuka bawa berkas-Nya 

Ref: Bawa berkas-Nya masuk lumbung-Nya  

       Kita kan bersuka bawa berkas-Nya 

Diterik sang surya di glap bayang awan 

Kita pun menabur riang bekerja 

Nanti panen tiba tugas akan usai 

Kita kan bersuka bawa berkas-Nyaé.Ref 

PS/VG 

DOA SYAFAAT 

PENGUTUSAN:    (berdiri)  

P: Saudara-saudaraku perjalanan kita masih jauh, berharaplah 

senantiasa pada Sang Pemilik hidupéjangan surutkan langkah 

..teruslah berkaryaéberbagai tanggung jawab pelayanan masih 

terus menanti untuk ditunaikan. 

H:  Kami siap Ya Tuhan 

PF: BERKAT 
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Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau, Tuhan 

menyinari engkau dengan waja-Nya dan memberi engkau 

kasih karunia, Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu 

dan memberi engkau damai sejahtra 

     H: Amin 

 

NYANYIAN PENUTUP  òTIAP LANGKAHKUó 

Tiap langkahku diatur oleh Tuhan 

Dan tangan kasih-Nya memimpinku  

Ditengah glombang dunia menakutkan 

Hatiku tetap tenang teduh 

Tiap langkahku ku tahu Tuhan yang pimpin 

Ketempat tinggi kudihantar-Nya 

Hingga sekali nanti aku tiba  

Di rumah Bapa sorga yang baka 

 

Pdt.ET, M.Si 
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Khotbah HUT ke- 56 PWGT 

ò   Ku  dipulihkan-Nya ò 

Lukas 8:43-48 

Salamaõ lako kita sola nasang...Dirgahayu PWGT yang ke-56. 

Kiranya kita semua semakin kokoh dalam komitmen untuk 

melayani DIA lebih sungguh sekalipun tantangan yang kita hadapi 

semakin kompleks. 

Ibu-ibu yang kekasihé.pada perayaan ulang tahun ini PWGT 

menghadapi banyak pergumulan sehubungan dengan berbagai 

tindak kejahatan, ketidakadilan gender, pelecehan dan berbagai 

bentuk kekerasan terhadap perempuan. Dalam situasi ini PWGT di 

semua lingkup terpanggil untuk bangkit, bergandengan tangan, 

menyatukan hati dan membangun komitmen bersama untuk 

menjadi benteng sekaligus  peduli pada korban supaya jangan ada 

yang terabaikan dalam kondisi ini. 

òBagai karang di tengah samudra tegar menghadapi badai 

duniaóéadalah gambaran  perjuangan  perempuan dalam 

pembacaan kita tadi. Seorang perempuan yang termarginalkan 

(terpinggirkan) dari kehidupan sosial bahkan dalam persekutuan 

karena penyakitnya. 

Lalu apa pesan kehidupan dan perjuangannya bagi kita khususnya 

PWGT dalam perayaan HUT yang ke-56 ini? 

Jangan pernah menyerah  

Ini kisah tentang seorang perempuan yang sudah 12 tahun 

menderita pendarahan é12 tahunéibu-ibu yang kekasih coba 

bayangkan sejenakéseperti apa kondisinyaésekalipun berbagai 

upaya telah dilakukan namun  tak ada yang berhasil menyembuh- 

kannya, bahkan òIa telah berulang-ulang diobati oleh berbagai 

tabib, sehingga telah dihabiskannya semua yang ada padanya, 

namun sama sekali tiada faedahnya malah sebaliknya keadaanya 
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semakin memburuk ò (Mrk 5: 26). Penderitaannya sungguh berat; 

secara fisik, psikis, ekonomi, sosial dan agama. 

Fisik : seorang perempuan yg non stop mengalami pendarahan 

selama 12 tahun tentulah sangat lemas, mata berkunang-kunang, 

tubuh gemetaran dan  sulit untuk bangun, berdiri apalagi berjalan. 

Kondisi demikian menyebabkan hampir tidak ada yang bisa 

dilakukannya secara mandiri. 

Psikis : mengalami penderitaan batin, 12 tahun dijauhi bahkan 

disingkirkan karena tak boleh bergaul di tengah-tengah masyarakat. 

Rasa malu dan  berbagai macam beban pikiran menghantui 

kehidupannya.  

Ekonomi : kini dia tak punya apa-apa lagi karena semua sudah 

dihabiskannya untuk berobat tetapi hasilnya justru membuat 

kondisi kesehatannya semakin memburuk. 

Sosial: Sebagai seorang perempuan yang hidup ditengah-tengah 

masyarakat dengan gangguan kesehatan yang tidak lazim, tentu 

bukanlah perkara yang mudah. Pergumulan, keluh kesah dan air 

mata telah menjadi bagian dari perjuangannya dalam kesendirian. 

Kenyataan itu membuatnya  minder untuk bergaul dan tampil 

didepan umum. Maka sulitlah baginya untuk menjalin komunikasi, 

mendapatkan orang atau komunitas dimana dia dapat membagikan 

beban hidupnya. Dia tak memiliki support system yakni seseorang 

atau kelompok yang dapat membantu dan senantiasa memberinya 

energi positif untuk tetap bertahan dimasa-masa sulit. 

Agama: dia hidup ditengah-tengah masyarakat dengan tradisi 

agama yang memandang najis perempuan yang mengalami 

gangguan-gangguan kesehatan yang berkaitan dengan organ  

Reproduksi. òApa bila seorang perempuan berhari-hari lamanya 

mengeluarkan lelehan, yakni lelehan darah yang bukan pada waktu 

cemar kainnya atau apa bila ia mengeluarkan lelehan lebih lama 

dari waktu cemar kainnya maka selama lelehannya yang najis itu 

perempuan itu adalah seperti pada hari-hari cemar kainnya, yakni 
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ia najisó  (Imamat 15:25) . Dia mengalami beban ganda yakni 

dalam kondisi sakit ia masih dikucilkan dari pergaulan sosial, 

persekutuan bahkan mendapat stigma (cap buruk) sebagai seorang 

yang najis (=kotor, banyak dosa ) sehingga dianggap tak layak ikut 

dalam perkumpulan ibadah...,lalu bagaimana sikap tokoh agama? 

Yairus sebagai kepala rumah ibadah nampaknya juga mengabaikan 

karena seharusnya dialah yang membawa atau memberi informasi 

kepada Yesus tentang keberadaan perempuan yang sudah 12 tahun 

menderita pendarahan ini. 

Tetapi ibu-ibu yang kekasih éapakah perempuan ini putus asa, 

meratapi dan menyesali hidupnya lalu pasrah, ya baõmo-ya baõmo? 

Tidak é Dia memilih untuk tidak menyerah karena keyakinan 

untuk sembuh oleh kuasa Yesus jauh lebih besar dibanding 

penderitaan yang telah mendera hidupnya selama 12 tahun. Dia 

benar-benar seperti karang di tengah samudra yang tegar 

menghadapi badai dunia. 

Iman yang aktif; òIman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita 

harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kelihatanó (Ibrani 

11:1). Imanlah yang menjadi dasar baginya, yang kemudian 

menguatkannya sekalipun tak ada yg peduli, tak ada yang memberi 

jalan apa lagi tergerak untuk memapahnya menjumpai Yesus...ia 

bahkan mengabaikan orang-orang yang memandangnya rendah 

karena dianggap najis. Bayangkanlah... bagaimana beratnya 

perjuangan seseorang yang sedang sakit untuk menerobos 

kerumunan orang banyak yang berdesak-desakan. Tak ada 

kekuatiran jangan sampai ada yang menyenggol bahkan bisa saja 

dia terinjak. Ia tetap maju mendekati Yesus sekalipun hanya dari 

belakang. Mengapa dari belakang? karena ia sadar sebagai seorang 

yang dipandang najis oleh masyarakat muncul dari depan atau 

berada di depan  bukanlah tempat yang layak baginya. Tekad dan 

keyakinannya hanya satu; karena katanya dalam hatinya: òAsal 

kujamah saja jubah-Nya aku akan sembuhó(Mat.9:21).  

Sampai disitu apakah dia sudah tenang? Ternyata belum karena  

ketika perbuatannya diketahui oleh Yesus dia ketakutan. Dia 
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gemetar karena Yesus merasa ada kuasa keluar dari tubuh-Nya,  

òSiapa yang menyentuh-Ku?ó tetapi ibu-ibu, sekali lagi dia 

mengambil langkah tepat é ia datang dan tersungkur di depan 

Yesus dan menceritakan kepada orang banyak apa sebabnya ia 

menjamah jumbai jubah Yesus.  Pilihan & keputusan perempuan ini 

luar biasa karena didasarkan pada keyakinan iman yang tak 

tergoyahkan bahwa sekalipun tubuh lemah, semua harta sudah 

habis, tak ada yang peduli namun pengharapannya didalam Kristus 

untuk sembuh tidak akan pernah sia-sia ò Asal kujamah saja jubah-

Nya aku akan sembuhó. 

Yesus tahu kebutuhanmu...percayalah ! 

Bukan hanya tahu tetapi pertolongan-Nya selalu tepat pada 

waktunya. Baca berkali-kali, renungkan dan teladanilah bagaimana 

Yesus memperlakukan  perempuan ini !  

Sedikitpun IA tak menghindar, tidak merasa terusik/terganggu, tidak 

risih, tidak marah apalagi menganggapnya tak layak menyentuhnya. 

Yesus justru mencari siapa yang menyentuh-Nya. IA tahu persis ada 

seseorang yang  sedang berjuang mendapatkan pertolongan-Nya. 

Maka dengan penuh belas kasih  Yesus menyapa,  òHai anak-Ku 

imanmu telah menyelamatkan engkau, pergilah dengan selamató. 

Sikap ini sekaligus menunjukkan bagaimana solidaritas Yesus dalam 

hidup dan pelayanan-Nya terhadap perempuan dan orang-orang  

yang terpinggirkan. Sikap yang tentu juga menjadi  pesan bagi kita 

bahwa sesama perempuan harus saling mendukung dalam hal-hal 

yang positif. òHendaklah kamu sehati sepikir dalam satu kasih, satu 

jiwa, satu tujuan, dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau 

puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati 

yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya 

sendirió(Fil.2:2-3 ). Juga bagaimana kita memberi perhatian dan 

mendampingi dengan penuh kasih saudara-saudara kita yang 

mungkin pernah melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 

aturan gereja atau norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
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Ibu-ibu yang kekasihékadang kita terlalu sibuk lalu mengabaikan 

seseorang atau sesuatu  yang sebenarnya sangat butuh uluran 

tangan kita saat itu.  

Yesus bukan hanya mampu menyembuhkan segala penyakit tetapi 

Ia peduli pada penderitaan setiap anak-Nya bahkan merangkul 

mereka yang dianggap tak layak. 

Sebagai perempuan tentu tak sulit bagi kita untuk memahami 

kondisi perempuan tadiéatauéjangan-jangan kita juga sering tak 

peduli orang-orang disekitar kita seperti  murid-murid-Nya, 

òEngkau melihat bagaimana orang-orang ini berdesak-desakan 

dekat-Mu dan Engkau bertanya: siapa yang menjamah Akuó 

(Mrk.5:31).   

PWGT  untuk òmerekaó 

Ditengah-tengah semakin banyaknya kasus sehubungan dengan 

penyakit sosial yang menyesakkan dada,  kisah tentang perempuan  

ini kiranya mampu mendorong dan membangkitkan kesadaran kita 

untuk menjadikan tantangan-tantangan itu sebagai motivasi & daya 

untuk terus berjuang. Menginspirasi kita bagaimana menjadikan 

penderitaan, pergumulan dan berbagai ketidakberdayaan sebagai 

penyemangat untuk terus bergandengan tangan, satu dalam 

komitmen dan perjuangan bersama. Jangan lagi menunda-nunda 

apa yang bisa kita kerjakan saat ini sekalipun untuk memulainya 

kita harus  dengan langkah tertatih-tatih. Bersiap dan segeralah 

bergerak karena kita semua dapat dijadikan-Nya alat  untuk 

menolong sesama. 

Juga kini dan disini...untuk situasi kita saat ini, Yesus hadir 

memulihkan perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT), kekerasan sexual, menjadi korban perdagangan dll. 

Itu berarti  PWGT di semua lingkup juga terpanggil untuk berperan 

menjadi penolong sekaligus pendamping bagi para penyintas 

(seseorang yang mampu bertahan & melewati krisis dalam 

hidupnya). 
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Pertanyaan bagi kita, ò apakah program-program kerja yang kita 

susun dan sepakati bersama dapat menjangkau mereka?. Ingat! 

Yesus tidak mengabaikan siapapun. Dalam perikop pembacaan kita 

tadi hidup dan perjuangan tentang perempuan ini hanya dikisahkan 

sekilas disela-sela perjalanan Yesus untuk membangkitkan anak 

Yairus, seorang kepala rumah ibadat. Disini nampak bahwa bukan 

hanya masyarakat, tokoh agama dan murid-murid,  tetapi teks juga 

tak memberi penekanan khusus pada kisah ini. Kasih sayang, 

keberpihakan dan empati  Yesus padanyalah yang membuat 

perjuangan perempuan ini menjadi inspiratif dan sangat menarik. 

Kata Yesus óPergilah dengan selamat..! 

Adakah diantara kita yang juga sedang  mengalami permasalahan 

hidup yang berat?. 

Adakah yang pernah merasa malu karena perbuatannya dimasa 

lalu?..,adakah yang pernah merasa jatuh sangat dalaméatau 

adakah diantara kita atau anak/saudara perempuan kita yang 

dilabel (dicap) sebagai orang gagal, tangmaõrunduanan bahkan 

najis?é..di sini kita dihadapkan pada 2  pilihan: tenggelam dalam 

rasa minder, rendah diri, rasa malu dan  menghilangé atau kita 

memilih seperti perempuan tadi?. Siap mental dan penuh keyakinan 

menerobos kerumununan dan desakan orang banyak demi 

menjumpai Yesus sekalipun banyak tantangan yang menghambat 

tak terkecuali cibiran dan pandangan sinis yang merendahkannya? 

Satu yang pasti!  janji-Nya Ya dan Amin, òHai anak-Ku imanmu 

telah menyelamatkan engkau, pergilah dengan selamató. 

òKudipulihkan-Nyaó adalah kesaksian perempuan yang mengalami 

banyak tekanan hidup ...namun sekaligus pesan bagi kita bahwa 

Yesuspun sanggup memulihkan kita dari berbagai pergumulan. Juga 

dapat menjadikan kita sebagai alat-Nya untuk memulihkan mereka 

yang terlupakan, terpinggirkan dianggap tak layaké.salaõ 

sipaõétang maõperangi, bahkan saudara-saudara kita yang 

dikucilkan dan mendapat stigma karena gangguan kesehatan seperti 

ODHIV (orang dengan HIV, AIDS). Sebab untuk mereka itu  
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Yesuspun berkata,  ò Hai anak-Ku imanmu telah menyelamatkan 

engkau, pergilah dengan selamató. 

Selamat ulang tahun, selamat melanjutkan pelayanané.terus 

berjuang. Jayalah PWGT ! 

 

Pdt. E.T, M.Si. 

 

 

 

 

P

d

t

. 

 

 

 

 

E

T 



Gema PWGT Edisi 97 Page 27 
 

TATA  IBADAH NATAL 

PERSEKUTUAN WANITA  GEREJA TORAJA (PWGT) 

 

Berhimpun Menghadap Allah 

Prolog.....(diringi instrumentalia ) 

Pada mulanya Allah menciptakan manusia dan alam semesta 

sungguh amat baik, semuanya berada dalam keadaan damai 

sentosa. Akan tetapi dosa telah merusak kedamaian itu...manusia 

dikuasai kejahatan, kekejaman, kekerasan, kelaliman, keangkuhan 

dan keserakahan. Manusia semakin jauh dari Allah...kehidupan 

semakin jauh dari kedamaian, dunia merana bagaikan tubuh yang 

tergerogoti oleh virus yang mematikan. Ya...kehidupan sedang 

terancam oleh kehancuran dan manusia terancam kematian. 

Namun Allah Maha Pengasih, Ia tidak rela manusia dan dunia 

ciptaan-Nya binasa karena dosa. Ia mengutus Putra TunggalNya  

untuk menjumpai manusia  dan  barang siapa yang percaya tidak 

binasa melainkan beroleh hidup kekal. Mari kita bersyukur dan 

bergembira sebab Allah telah melawat umatNya, sesungguhnya 

Raja Damai sudah datang.  

Nyanyian Pembukaan: òDari Pulau dan Benuaó                  (berdiri)  

Å  Dari pulau dan benua terdengar selalu trus. Lagu pujian semua 

bagi nama Penebus. 

      Reef:  Glo..ria, muliakan Tuhan,  

         glo...ria, muliakan Tuhan! 

  Å  Tentara yang Tuhan punya, tinggikan panglima-Nya. Lagu   

sorga lagu dunia sama diterima-NyaéReef. 

Prolog:  

Kini dan disini kita berjumpa  kembali dalam sebuah persekutuan 

dan kebersamaan sebagaimana layaknya satu keluarga.                    

Kita berkumpul dalam satu asah dan kerinduan merayakan sebuah 

peristiwa bersejarah yakni kelahiran Yesus Kristus Tuhan kita sang 
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Raja Damai. Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat. Mari...kita 

bersyukur, mari kita bersukacita menyambut kedatangan-Nya. 

 Madah Pujian:  Slamat-slamat Datang 

Slamat-slamat datang Yesus Tuhanku, jauh dari sorga tinggi 

kunjunganMu. Slamat datang Tuhanku ke dalam dunia.   

Damai yang Kau bawa  tiada taranya. Salam-salam 

Votum dan Salam 

P:   Pertolongan kita dalam ibadah Natal ini ialah dari Tuhan yang  

menciptakan langit dan bumi. 

J:    Aémin, a..min, aé.min 

P:    Salam dan damai sejahtera dari Allah Bapa, Tuhan Yesus Kristus 

dan Roh Kudus turunlah atas kamu sekalian. 

J:   dan bagimu  juga 

      Menyanyi: òHai Dunia Gembiralahó                          (duduk) 

Å Hai dunia gembiralah dan sambut Rajamu, di hatimu terimalah 

bersama bersyukur, bersama bersyukur, bersama-sama 

bersyukur. 

Å   Hai dunia elukanlah Rajamu penebus, masyurkanlah hai dunia.    

Besar anugerahNya, besar anugerahNya, besar-besar anugerah 

Nya. 

Nubuatan dan Penggenapan ( 2 orang ) 

Å Yesaya 9 : 5-6  

Å Matius 1 : 23 

Menyanyi:  òHai Mari Berhimpunó 

Å Hai mari berhimpun dan bersukaria, hai mari semua ke Betlehem. 

Marilah pandang Tuhan bala sorga, sembah dan puji Dia,sembah 

sembah dan puji Dia, sembah dan puji Dia yang Raja 
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Å Ta sangsirampunan parannu paiman male lako tondok Betlehem.  

Untiro Puang dao mai suruga, ta menomba umpudi, ta 

menomba umpudi, ta menomba umpudi tu Datu.  

Litani Pengakuan : (setiap orang meneduhkan hati dan merenung di 

hadapan Tuhan) 

P:   Natal berarti Allah menjadi manusia dan diam di antara kita. 

Allah yang Mahatinggi bekenan menjumpai manusia  dalam 

keberdosaan  dunia ini. Allah kita tidak sibuk sendiri dengan 

kemulianNya tetapi peduli dengan manusia yang berduka, 

berkeluh dan bermasalah karena dosa dan kekerasan hati. 

Firman telah menjadi manusia dan diam di antara kita dan kita 

telah melihat kemulianNya. Untuk itu marilah kita berikan hati 

kita sebagai tempat kehadiranNya. 

J:  Tuhan....kami membuka mata untuk melihat kemuliaanMu dan 

juga menemukan kemuliaanMu di wajah sesama kami. Kami 

membuka telinga untuk mendengar suaraMu dan juga 

mendengar keluhan sesama kami. Kami membuka tangan untuk 

memberi persembahan padaMu dan juga belajar berbagi dengan 

sesama kami. kami membuka mulut untuk memujiMu dan juga 

menguatkan serta menghibur sesama kami. Kami membuka hati 

untuk menerimaMu dan mempersembahkan cinta kami bagi 

perdamaian  karena Engkau telah mengasihi dan mendamaikan 

kami. 

P: Tuhan...kami prihatin ketika persaudaraan dan semangat 

kekeluargaan semakin hari kian memudar disingkirkan oleh 

penonjolan diri dan keakuan karena harta dan  materi. Kami 

prihatin ketika menyaksikan maraknya tindakan kekerasan terus  

terjadi terutama kepada anak dan perempuan tanpa 

perlindungan dan penegakan hukum yang memadai.  Kami 

prihatin ketika semakin banyak keluarga yang retak dan tidak 

sanggup untuk bertahan menghadapi godaan dan beban hidup 

yang semakin berat.  



Gema PWGT Edisi 97 Page 30 
 

J: Tuhan...kuatkanlah kami untuk selalu memandang wajahMu,  

selalu merindukan kehadiranMu dan mengupayakan sebuah 

tatanan kehidupan yang penuh damai, keadilan dan 

persaudaraan...ampunilah kami sebab kami ini orang berdosa.  

P:  Saudara-saudara...Allah telah mendamaikan diriNya dengan kita 

dengan tidak memandang dosa kita ke rana itu marilah kita 

bersyukur sebab Allah itu baik. 

Pujian Sambutan:ó Bapa Engkau Sungguh Baikó 

Bapa Engaku sungguh baik kasihMu melimpah di hidupku. Bapa 

ku bertrima kasih berkatMu hari ini yang Kau sediakan bagiku. 

Kunaikkan syukurku buat hari yang Kau bri. Tak habis-habisnya 

kasih dan rahmatMu. Slalu baru dan tak perna terlambat 

pertolonganMU. Besar setiaMu di spanjang hidupku. 

Penyalaan Lilin Natal  

P:  (sambil mengangkat satu lilin) Lilin-lilin ini adalah simbol terang  dan 

perdamaian...melalui Natal Allah telah memproklamasikan kasih 

dan perdamaian di antara manusia. 

J:  (sambil mengangkat lilin masing-masing) Inilah aku Tuhan..aku mau 

menjadi terang perdamaian bagi sesamaku. 

Semua: Menyanyi òMalam Kudusó                                (berdiri)  

Å Malam kudus sunyi senyap dunia terlelap. Hanya dua berjaga 

terus ayah bunda mesra dan kudus, Anak tidur tenang, Anak 

tidur tenang. 

Å   Malam kudus sunyi senyap kabar baik menggegap, bala  

sorga menyanyikannya, kaum gembala menyaksikannya. 

Lahir Raja Syalom, lahir Raja Syalom. 

Pemberitaan Firman: 

¶ Doa 

¶ Pembacaan Alkitab 
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¶ Renungan Natal 

¶ Saat Teduh  

Respon Firman dan Persembahan 

P:    Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat yaitu Kristus Tuhan di 

kota Daud...para Majus dari Timur datang dengan 

persembahannya yakni emas, kemenyan dan muré.lalu 

apakah yang akan kita persembahkan kepada Dia Sang 

Juruselamat kita? 

J:  Tuhan...pada diri kami tidak ada emas, mur dan kemenyan yang 

dapat kami berikan sebagai persembahan kepadaMu...akan 

tetapi kami hendak mempersembahkan hati kami, komitmen 

dan ketulusan kami untuk mengabdi  dan melayani sesama 

seperti yang Engkau teladankan bagi kami.   

Menyanyi: òGita Sorga Bergemaó 

¶ Gita sorga bergema lahir Raja Mulia, damai dan sejahtera 

turun dalam dunia. Damai dan sejahtera turun dalam dunia. 

Bangsa-bangsa bangkitlah dan bersoraklah serta. 

Permaklumkan kabar baik lahir Kristus trang ajaib.             

Gita sorga bergema lahir Raja Mulia.  

¶ Yang disorga disembah, Kristus Raja yang baka. Lahir dalam 

dunia dan Maria bundaNya, dalam daging dikenal Firman 

Allah yang kekal. Dalam Anak yang kecil nyatalah Imanuel! 

Gita sorga bergema lahir Raja Mulia. 

¶ Raja Damai yang besar surya hidup yang benar. 

Menyembuhkan dunia di naungan sayapNya.                        

Tak memandang diriNya bahkan maut ditrimaNya.       

Lahir untuk memberi hidup baru abadi, gita sorga bergema 

lahir Raja Mulia. 

Paduan Suara & Vocal Group 

Doa Syafaat 

Menyanyi:  òMuliakanlahó                                               (berdiri)  
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Muliakanlah, muliakanlah  Tuhan Allah Tuhan Allah 

Mahatinggi. Damai sejahtera turun ke bumi bagi orang 

pengasihanNya. Muliakanlah Tuhan Allah, muliakanlah Tuhan 

Allah. Damai sejahtera turun ke bumi. Damai sejahtera turun ke 

bumi bagi orang bagi orang pengasihanNya. Bagi orang 

pengasihanNya, pengasihanNya. Muliakanlah, muliakanlah 

Tuhan Allah, Tuhan Allah Mahatinggi. Damai sejahtera turun 

ke bumi bagi orang pengasinNya. Amin, amin, amin. 

Pengutusan dan Berkat: 

P:  Sesungguhnya Allah telah menjumpai kita melalui kelahiran 

Yesus Kristus dan kita akan  berjumpa dengan Allah di dalam 

dan melalui perjumpaan dengan sesama, pelayanan, karya dan 

kerja kita...maka pergilah jadilah lilin-lilin perdamaian di 

tengah dunia yang penuh kebencian, sarat dengan  kekerasan 

dan  permusuhan ini. 

J:   Tuhan...inilah kami pakailah kami membawa  terang di mana 

ada  kegelapan. Membawa sukacita di mana kegelisahan, 

membawa penghiburan di mana ada dukacita serta membawa 

damai di mana ada permusuhan agar semua orang dapat 

berjumpa dengan Allah dalam kedamaian dan kasih yang  

sejati. 

P:  Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau, Tuhan 

menyinari engkau dengan wajahNya dan memberi engkau 

kasih karunia, Tuhan menghadapkan wajahNya kepadamu dan 

memberi engkau damai sejahtera.  

J:  Amin 

Nyanyian Penutup: Selamat Hari Natal dan Tahun Barué(Feliz  

Navidadé 

Catatan:  

1. Pengaturan lagu (cantor dan jemaat) dapat disesuaikan dengan konteks 

masing-masing. 
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2. Penambahan ayat-ayat pada setiap nyanyian sangat dimungkinkan sesuai 

konteks. 
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Khotbah Natal PWGT Tahun 2022 

BANGUNLAH 

 (Matius 2:13-23) 

Ibu-ibu yang kekasih di dalam Tuhané 

Apakah Natal masih penting buat saudara?...(beri waktu 2 

atau 3 menit untuk mengungkapkan pendapat). Rupanya peristiwa 

kelahiran Yesus menimbulkan berbagai-bagai respon bagi orang-

orang yang disekelilingnya. Bagi Maria dan Yusuf peristiwa 

kelahiran Yesus adalah jawaban kepastian atas sejumlah pertanyaan 

dan kebimbangan yang mereka alami sebagai pasangan yang 

sedang bertunangan. Bagi para gembala, kelahiran Yesus adalah 

sebuah kehormatan bahwa mereka yang adalah kaum rendah dan 

terpinggirkan tetapi kemudian menjadi orang pertama yang 

menerima sekaligus memberitakan kelahiran Yesus yang 

menggemparkan seluruh wilayah Yerusalem. Bagi para Majus 

kelahiran Yesus adalah penemuan terbesar yang mereka jumpai, 

bahwa bintang di timur itu benar -benar terbukti sebagai tanda 

lahirnya seorang raja. Akan tetapi bagi Herodes, kelahiran Yesus 

adalah sebuah berita  buruk yang  mengejutkan dan sama sekali 

tidak diharapkan. Mengapa?...karena para Majus dari Timur 

mengatakan bahwa mereka telah melihat sebuah bintang yang 

merupakan pertanda lahirnya seorang raja dan bahwa mereka 

datang untuk menyembah Dia (Mat 2:1-3).  Dengan demikian jelas 

bagi kita bahwa kelahiran Yesus (Natal) membawa sukacita dan 

kegembiraan bagi Yusuf dan Maria, para gembala dan  orang-orang 

Majus namun menimbulkan kekuatiran dan katakutan bagi raja 

Herodes yang tidak mau kehilangan kekuasaannya sebagai raja atas 

tanah Yudea. Untuk mempertahankan ambisi kekuasaannya, 

apalagi setelah ia merasa diperdaya oleh orang Majus itu,  Herodes 

melakukan sebuah tindakan yang sangat brutal dan melanggar hak 

hidup anak-anak di Betlehem. Dengan penuh amarah dan 

katakutan ia menyuruh membunuh semua anak-anak di Betlehem 

dan sekitarnya yaitu anak-anak yang berumur dua tahun ke bawah 
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(ayat 16). Ini adalah salah satu contoh tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh seorang penguasa demi mempertahankan ambisi 

kekuasaannya lalu mengorbankan hak hidup  anak-anak yang tidak 

berdosa.  

 Untuk menyelamatkan bayi Yesus dari ancaman 

pembunuhan sadis itu, malaekat Tuhan datang kepada Yusuf dalam 

mimpi dan berkata: òBangunlah, ambillah Anak itu serta ibunya, 

larilah ke Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman 

kepadamu, karena Herodes akan mencari Anak itu dan 

membunuhnyaó (ayat 13). Maka pergilah Yusuf ke Mesir membawa 

Anak itu berserta ibunya dan tinggal di sana sampai Herodes mati. 

Setelah Herodes mati, maka datanglah malaekat Tuhan kepadanya 

dalam mimpi dan berkata: òBangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-

Nya dan berangkatlah ke tanah Isarel, karena mereka yang hendak 

membunuh anak itu sudah mati (ayat 20). Dari kisah ini kita 

melihat dua hal yang perlu kita refleksikan. Pertama: tindakan 

kekerasan bahkan ide dan tindakan gila dari Herodes yang rela 

membunuh semua anak-anak di Betlehem demi mempertahankan 

ambisi  untuk berkuasa dengan cara-cara yang sangat bertentangan 

harkat dan martabat kemanusiaan. Kedua: tindakan Allah yang 

penuh belas kasih untuk melindungi kehidupan dan menjamin 

keselamatan bayi Yesus bersama ayah dan ibunya.  Perhatikan kata 

òbangunlahó (ayat 13, 20)  yang diungkapkan oleh malaekat 

kepada Yusuf untuk menghindari tindakan kekerasan dan niat jahat 

Herodes terhadap Yesus. Hal ini menjadi pertanda bahwa 

sesungguhnya Allah menentang setiap tindakan kekerasan dalam 

bentuk apapun kepada setiap orang dan bahwa Allah akan menjadi 

pembela dan pelindung bagi mereka yang akan dikorbankan serta 

memberi ganjaran kepada mereka yang menjadi pelaku tindak 

kekerasan dan kejahatan.  

Ibu-ibu yang kekasih dalam Tuhané 

 Secara sepintas kita bisa berpikir bahwa mengapa Allah 

menggunakan cara-cara yang sederhana bahkan lemah untuk 

menyelamatkan Yesus? Bukankah kepada Maria, malaekat perna 
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berkata bahwa Anak yang akan dikandungnya adalah Anak Allah 

yang Maha Tinggi? (Lukas 1:32,33). Lalu mengapa untuk 

menyelematkan Yesus harus ditempuh dengan melarikan 

diri?...kayaknya tidak seru banget ya ibu-ibué Jika Yesus yang baru 

lahir itu adalah Anak Allah, bukankah Allah dapat melindungi 

Anak-Nya itu dengan cara-cara yang spektakuler melalui mujizat 

dan atau menyuruh malaekat untuk melindungi bayi Yesus dan 

tidak perlu dengan cara melarikan diri. Pikiran-pikiran itu bisa saja 

ada dalam benak kita, namun ternyata Allah mau membuka pikiran 

kita bahwa cara Allah bekerja untuk menolong umatNya itu tidak 

selamanya dengan mujizat tetapi Allah juga dapat bekerja melalui 

cara-cara sederhana. Allah mau mengajar kita bahwa kekerasan 

tidak dapat dilawan  dan dikalahkan dengan kekerasan sekalipun 

kita bisa  melakukannya. Kekerasan hanya bisa diatasi, dikalahkan 

dan dilawan dengan kasih dan kasih itu sederhana. Seringkali kasih 

diwujudkan dengan cara mengalah atau mengundurkan diri dan 

atau melarikan diri jika itu dipandang baik dan benar. Akan tetapi 

dalam kasus-kasus tertentu kekerasan harus dilawan dengan jalur 

hukum sebab kebenaran dan keadilan harus ditegakkan apalagi  kita 

hidup di Negara yang berdasarkan hukum. 

Ibu-ibu yang kekasihé 

Saat ini disekeliling kita terjadi dan terus terjadi berbagai 

tindakan kekerasan baik kekerasan fisik, kekerasan psikis dan juga 

kekerasan sexual dan sasaran atau korbannya terutama anak-anak 

dan perempuan. Rasa-rasanya peristiwa kekerasan ini makin hari 

makin bertambah dan sepertinya para pelaku tidak merasa bersalah 

atas apa yang dilakukannya. Dalam kondisi yang memprihatinkan 

seperti itu, muncul pertanyaan ada apa dengan kehidupan 

ini?...mengapa cinta kasih diantara umat manusia semakin sulit 

ditemukan?...mengapa tindakan kekerasan dan kejahatan semakin 

meningkat dan bagaimana kita selaku PWGT bersikap dalam 

kondisi seperti itu?...inilah yang akan menjadi refleksi kita  di saat 

kita merayakan Natal (kelahiran Raja Damai) saat ini. Dari 

pembacaan kita saat ini, kita merefleksikan beberapa hal: 
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Pertama:  kekerasan apapun bentuk dan  motifasinya adalah 

pelanggaran terhadap hakekat dan martabat kehidupan. Setiap 

bentuk kekerasan harus dihentikan bahkan dilawan tetapi dengan 

cara yang penuh kasih, sebab kejahatan tidak mungkin dikalahkan 

dengan kejahatan tetapi dengan kasih (bdk.Roma 12:7; 1 Petrus 

3:9). Setiap orang termasuk kita selaku PWGT harus memastikan 

bahwa tidak ada diantara kita yang menjadi korban kekerasan 

apalagi menjadi pelaku kekerasan terhadap sesama. Kita terpanggil 

untuk bersama-sama melindungi kehidupan baik kehidupan kita 

maupun kehidupan anak-anak kita dari segala macam tindak 

kekerasan dan kejahatan dalam bentuk apapun. Seringkali tanpa 

kita sadari kita telah menjadi bahagian dari pelaku kekerasan ketika 

kita mengeluarkan kata-kata yang tidak sepantasnya (mengejek, 

memfitnah, menekan)  sehingga menyakiti hati sesama utamanya 

anak-anak kita. Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Anak, 

terdapat lima bentuk kekerasan, yaitu: kekerasan fisik, Psikis 

(emosional), seksual, kekerasan dalam bentuk penelantaran dan 

eksploitasi. Oleh karena itu mari kita terus menjaga anak-anak kita 

agar mereka tidak menjadi korban kekerasan baik dalam keluarga 

maupun di lingkungan yang lebih luas. Ingat bahwa pelaku tindak 

kekerasan bukan hanya orang asing atau orang luar, bukan hanya 

oleh yang punya kuasa atau kewenangan seperti Herodes tetapi 

dapat juga dilakukan oleh orang-orang terdekat (bdk.Kej 4:1-16; 2 

samuel 13:1-22).  

Kedua:  setiap tindak kekerasan akan meninggalkan dampak 

buruk yang berkepanjangan. Dampak dari kekerasan fisik mungkin 

bisa diobati dan dapat sembuh dalam waktu yang tidak terlalu 

lama. Akan tetapi kekerasan psikis akan menimbulkan luka batin 

yang  berkepanjangan dan sulit terobati. Injil Lukas  mencatat 

bahwa konsekuensi dari kemarahan Herodes yang membunuh 

anak-anak di Betlehem bukan hanya membuat nyawa melayang 

akan tetapi membawa dukacita dan tangisan berkepanjangan bagi 

para ibu yang kehilangan anak-anaknya. Terdengarlah suara di 

Rama, tangis dan ratap yang amat sedih; Rahel menangisi anak-

anaknya dan ia tidak mau dihibur, sebab mereka tidak ada lagi ( 
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Mat 2:18). Kesaksian ini adalah sebuah penggenapan nubuatan nabi 

Yeremia, namun dapat menjadi pelajaran buat kita betapa 

dalamnya dampak psikologis yang ditimbulkan oleh setiap bentuk 

tindak kekerasan. Oleh karena itu kita semua harus melindungi diri 

kita dan anak-anak kita dari setiap bentuk tindak kekerasan yang 

dapat terjadi dimana saja. Dan yang lebih penting adalah 

memastikan diri kita bukan menjadi pemicu terjadinya tindak 

kekerasan itué(penghkotbah bisa mengembangkan sesuai konteks, 

mis: berpakian atau berdandan yang sopan dan wajar, beretika 

dalam ber-medsos dan sebagainya).  

Ketiga: Allah akan melindungi anak-anak-NYa dari berbagai 

tindak kekerasan. Perintah Allah melalui malaekat kepada Yusuf 

dalam mimpi untuk menyingkir ke Mesir adalah bukti bahwa karya 

penyelamatan Allah di dalam dan melalui Yesus Kristus tidak 

mungkin dihalangi oleh ambisi kekuasaan seorang raja Herodes. 

Tindakan Allah memilih jalan òmenyingkiró dan bukan membalas 

atau menghancurkan, mengandung sebuah pesan bahwa kekerasan 

hanya bisa diatasi dengan kasih dan keadilan. Allah menyatakan 

keadilanNya bahwa raja yang bengis dan tamak kekuasaan seperti 

Herodes tidak akan hidup selamanya, sehingga ketika ia sudah mati 

maka Yusuf membawa Anak itu dan ibunya kembali lalu tinggal di 

Nazaret (ayt 23). Dari peristiwa ini kita menyimak sebuah pesan 

penting bahwa Allah sama sekali tidak toleran dengan semua 

bentuk kekerasan yang terjadi. Allah akan bertindak untuk 

melindungi anak-anakNya dan menghukum setiap pelaku kejahatan 

sebab setiap bentuk kekerasan bertentangan dengan ajaran Kristus 

yakni mengasihi. Oleh karena itu kita harus menyadari bahwa 

perjuangan untuk  melindungi kehidupan dari berbagai bentuk 

tindak kekerasan adalah sesuatu yang dikehendaki Allah. Demikian 

juga dengan perjuangan untuk  mendampingi para korban 

kekerasan oleh para pemerhati dan pejuang keadilan juga adalah 

hal yang mulia. Semua upaya yang kita lakukan dengan penuh 

kesadaran untuk melindungi kehidupan dari berbagai tindak 

kekerasan dan kejahatan apapun bentuknya adalah wujud 

penghargaan dan ucapan syukur kita atas kehidupan yang telah 
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ditebus dan diselamatkan oleh Kristus, dan itulah salah satu cara 

kita memaknai Natal. Selamat Natal bagi kita semuaéstop 

kekerasan dan damai dihati. Amin. 

Pdt. Y.P.M.Th 
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Khotbah Pengucapan Syukur 

MENGUCAP SYUKUR 

(MAZMUR 138 : 1-8) 

 Ibu-ibu yang terkasih dalam Tuhan, pada dasarnya, orang 

akan mengucap syukur jika ada sesuatu yang baik yang ia alami. 

Misalnya, bersyukur karena berulang tahun, lulus ujian, dapat 

pekerjaan, beli mobil baru, rumahnya selesai dan seterusnya bukan? 

Selama saya jadi pendeta, sepertinya belum pernah ada anggota 

jemaat yang memanggil pendeta untuk mengadakan syukuran 

dirumahnya karena rumahnya belum selesai, belum dapat 

pekerjaan, masih sakit, dst J akh kedengarannya lucu,. Iyalah, 

masak ada orang yang mau mengucap syukur kalau belum ada 

sesuatu yang dapat disyukuri? 

 Karena itulah, ibu-ibu, pembacaan kita tadi menjadi menarik 

untuk kita renungkan bersama. Mari kita lihat ayat yang ke 8a kata 

Daud òTuhan akan menyelesaikannya bagikuó. Kita perhatikan kata 

akan. Akan kalau dalam bahasa Indonesia berarti kejadian yang 

dimaksud belum terjadi tapi anehnya di ayat 1 justru di situ Daud 

bersyukur kepada Tuhan. Ayat 1ò Aku hendak mengucap syukur 

kepada-Mu dengan segenap hatiku,éó. Kok bisa? Daud belum 

mengalami pertolongan Tuhan ternyata, karena baru akan ,  tetapi 

Daud mau bersyukur kepada Tuhan pada saat itu. Apa yang dapat 

kita pelajari dari hal ini ? Mengapa Daud bisa bersyukur walaupun 

sesungguhnya pertolongan Tuhan belum ia alami saat itu? 

Ketika merenungkan perikop ini ibu -ibu yang terkasih dalam Tuhan, 

maka sesungguhnya jelas sekali alasan Daud bersyukur kepada 

Tuhan.  

1. Ayat 3 Daud berkata òPada hari aku bersyukur, Engkaupun 

menjawab aku, Engkau menambah kekuatan dalam jiwakuó 

Ibu-ibu yang terkasih, kita tidak dapat mengetahui dengan pasti 

keadaan Daud saat menulis kitab ini,yang jelas secara implisit 

Daud menggambarkan keadaannya yang sedang sesak karena 



Gema PWGT Edisi 97 Page 41 
 

musuh-musuhnya. Mungkin ia sedang menghadapi pertempuran 

yang sengit  melawan bangsa Filistin atau mungkin saat ia sedang 

melarikan diri dari Absalom. Tapi yang jelas dalam keaadaan 

sulit yang dihadapinya, Daud memutuskan untuk tetap 

bersyukur kepada Tuhan.  

Bagaimana dengan kita?  

Tuhané, masalahku memang belum selesai. Saya masih sakit, 

utangku masih banyak, suamiku masih kasar, usahaku belum 

berhasil, tapi aku mau bersyukur karena satu keyakinanku bahwa 

Tuhan akan menjawab doaku dan menambah kekuatan 

kepadaku dalam pergumulan ini. oke aku masih sakit tapi syukur 

sampai hari ini Tuhan cukupkan apa yang ku butuhkan untuk 

bisa berobat ke rumah sakit. Oke..usahaku belum menunjukkan 

hasil tapi aku yakin Tuhan akan membukakan jalan untukku. 

Oke, suamiku belum berubah, masih kasar banget, suka marah 

tidak jelas, tapi syukur puji Tuhan, aku masih punya 

persekutuan, punya anak-anak yang menghiburku. Aku mau 

tetap berdoa dan berseru kepada Tuhan.  

2. Alasan Daud tetap mau bersyukur, ayat 7 òJika aku berada 

dalam kesesakan, Engkau mempertahankan hidupkuó.  

Daud yakin benar, bahwa sebagai anak Tuhan, bukan berarti 

hidup akan aman-aman saja, tapi akan ada saatnya kita ada 

dalam kesesakan. Namun yang sangat diyakininya adalah bahwa 

Tuhan pasti tidak akan tinggal diam. Tuhan akan 

mempertahankan hidup Daud walaupun Ia ada dalam 

kesesakan. 

 

3. Alasan Daud  tetap bersyukur walaupun masalahnya belum 

selesai, ayat 8 òTuhan akan menyelesaikannya bagikuó. Entah 

kapan, mungkin memang bukan saat ini, bukan besok, bukan 

pula lusa, entah kapan, tapi Daud yakin Tuhan pasti 

menyeselaikannya tepat pada waktunya.  

Bagaimana dengan kita ibu-ibu? Saat ini dipengucaan syukur ini, 

adakah hati kita sudah benar-benar bersyukur? Atau jangan-jangan, 
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tidak menutup kemungkinan, ada diantara kita sesungguhnya masih 

bergumul berat, datang ikut pengucapan syukur, sebenarnya hanya 

karena nggak enak kalau nggak ikut, apa kata orang, sebenarnya 

sulit bersyukur karena hasil panen musim ini kurang, utang masih 

numpuk, masih banyak persoalan disana- sini. Pada kesempatan ini, 

kita semua mau disadarkan bahwa kita mengucap syukur kepada 

Tuhan, bukan berarti nanti kalau semua masalah kita beres, nanti 

kalau kita sudah sembuh, dan seterusnya tetapi hari ini kita 

bersyukur bukan hanya karena banyak hal baik yang kita sudah 

terima (karena pasti ada hal baik yang sudah tuntas) tetapi kita juga 

bersyukur karena walaupun persoalan masih silih berganti, kita 

punya keyakinan bahwa Tuhan akan menjawab doa kita, Tuhan 

akan menambahkan kekuatan kepada kita, Tuhan akan 

mempertahankan hidup kita, dan Tuhan pulalah yang akan 

menyelesaikannya untuk kita.  

 Bangunlah ibu-ibu. Semangatlah!!! Mengucap syukurlah 

dengan segenap hatimu. Tuhan memberkati kita semua. Amin  

 

                                                                         Pdt. W.W,M.Th  
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Khotbah Penghiburan 

MELANGKA DITENGAH BADAI 

MATIUS 14:22-33 

 

Saudara-saudara, badai merupakan fenomena alam yang 

menakutkan bagi siapa pun, dia datang dengan tiba-tiba dengan 

sekejap saja, tetapi membawa kehancuran yang sangat dahsyat, 

bahkan memporak-poradakan apapun yang dilewatinya, jadi boleh 

dikatakan bahwa badai itu sangat mematikan.  

Lalu ketika kita membawanya dalam hidup kita, tentu badai 

itu pun hadir dalam berbagai bentuk yang juga dapat membuat 

hidup manusia rusak, hancur, porak-poranda, memisahkan anak 

dan orang tua, keluarga bahkan dapat juga menghancurkan atau 

merenggut apa yang dimiliki manusia termasuk kelurga, usaha, 

pekerjaan bahkan iman kita dapat dihancurkan oleh badai yang 

hadir dalam hidup ini termasuk kematian. 

Saudaraku, mari kita belajar dari firman Tuhan saat ini 

bagaimana supaya kita tetap dapat melangkah dalam badai hidup 

yang kita hadapi, kita belajar dari Petrus dan murid-murid Yesus 

sangat jelas tentang apa yang seharusnya kita lakukan sehingga kita 

dapat melangkah di tengah badai hidup ini:  

Pertama: òJangan takutó tiga kali dikatakan oleh Yesus dalam 

bacaan kita ayat 26,27, 30. Mengapa?  

1. Karena ketika rasa takut mendominasi hidup kita, maka kita 

sulit untuk memandang kepada Tuhan, bahkan dapat 

membuat kita sulit untuk mengenal Tuhan, é lihat murid-

murid Yesus, . karena ketakutan yang amat sangat, maka 

Yesus dianggapnya hantu. 

2. Ketika rasa takut mendominasi hidup kita maka lambat laun 

kita akan hidup dalam keputus-asaan, bahkan membuat kita 

tidak berdaya dalam melewati badai, akhirnya kita dapat 

tenggelam. 
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Kedua, Yang dapat kita lakukan adalah memiliki sikap tenang ayat  

27. Mengapa harus tenang?  

Supaya kita dapat berfikir dengan positif, dengan jernih bahkan 

dapat menentukan sikap dan tindakan untuk menghadapi badai 

hidup. Seandainya Petrus tidak tenang maka diapun akan seperti 

murid yang lain yang panik dan berteriak dalam ketakutan. Dan 

sudah pasti Petrus tidak akan dapat berjalan di air. 

Ketiga, Memiliki sikap yang berani (bukan asal berani) dalam 

memutuskan langkah yang harus ditempuh dan tentunya didasari 

oleh keyakinan iman akan kuasa dan penyertaan Tuhan (28). Petrus 

berani mengajukan permintaan besar yang berbahaya yang ada 

diluar kekuatan dan kemampuannya òsuruhlah aku datang 

kepadaMu berjalan diatas airó (28). Dia berani karena yakin pada 

kuasa Tuhan yang akan menolongnya bukan berani karena ingin 

tahu kemampuannya sebagai nelayan. 

 

Keempat, menjadi orang yang taat dan setia dan melakukan 

perintah Tuhan (28).  

Petrus mengikuti ajakan Yesus Ketika dia berkata òdatanglahé.ó 

Tanpa keraguan sedikit pun, tanpa pikir panjang dia turun dari 

perahu dan melakukan apa yang diperintahkan, ajakan Yesus 

disambutnya dan pada akhirnya bahwa Petrus dapat berjalan di 

atas air.  

Saudara-saudara ajakan Yesus datang dalam hidup kita dit engah 

badai hidup. Dia mengajak kita, tetapi kadang kala kita tidak 

peduli, kita tidak peka, bahkan kita menolak ajakan itu yang 

seharusnya kita terima untuk juga menikmati mujizat dari Tuhan. 

òmarilah kepadaku semua yang letih lesuh dan yang berbeban 

berat, aku akan memberi kelegaan kepadamu ó. 

 

Kelima, Janganlah kita menjadi orang yang kurang percaya dan 

bimbang dalam menghadapi badai hidup ini. Mengapa? Meragukan 

akan kuasa Tuhan akan membuat kita akan salah dalam melangkah. 

Ketika kita bimbang kita tidak focus dan akhirnya kita tenggelam 
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oleh badai kehidupan ini (31). Petrus hampir tenggelam karena 

mulai takut, ragu akan Tuhan yang sudah menunggunya.  

Dan sangat menarik saudara-saudara ketika Petrus hampir 

tenggelam, dia minta tolong kepada Tuhan Yesus dan Tuhan Yesus 

pun mengulurkan tangannya dan memegang tangan Petrus sehingga 

dia tidak tenggelam.  

Hal yang samapun Tuhan nyatakan bagi kita ketika kita datang 

kepadanya memohon pertolongan-Nya dalam badai hidup ini, 

tangan-Nya pun terulur bagi kita. Dia akan memegang tangan kita 

supaya tidak tenggelam dalam badai hidup ini, karena itu saudaraku 

teruslah melangkah seberat apapun badai hidup yang kita temui. 

Jangan ragu, jangan bimbang, jangan takut Dia Tuhan menunggu 

kita untuk datang kepadaNya. Terpujilah Tuhan Amin.  

 

        

 Pdt.D.B,STh 
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KHOTBAH PENGHIBURAN 

IATU PUANG  TAEõ NA MEMBALI LEN 

PAõPUDIAN  73 : 21  - 26 

 

Siuluõ tu dipakaboroõ lan Puang Yesu 

Den  misaõ penanian tu biasa bangmo ta rangi sia mukkun 

dipopenanian tu nakua : ò Puang Yesu taeõNa membalió (Tuhan 

Yesus  tidak berubah). Penanian iate  umpakilalakiõ sola nasang 

kumua iatu paõkaboroõna Puang Matua tontong saelakona sia 

taeõna membali len. Taeõ paõkaboroõ sengaõ tu  undaoanni  

paõkaboroõNa. Iamoto  susi misa to maõpatongan taeõ inan sengaõ la 

dinii sedan rannunta ...lu lako manna ri kaleNa. 

Paõbasanta attu totemo umpokada lingkan katuoanna misaõ to 

maõpudi..kumua baõtu pira-pira temai aõgan urrampoi  apa natandai 

to maõpudi kumua  inang tang na bela ke misa-misai la 

untingayoi...naissan to maõpudi kumua taeõ mui misaõ  apa dio 

kalena (kamanarangan, kamawatangan, kasugiran na sengaõ 

sengaõna)  tu la umbenni kamatotoran sia la ullendokanni dio mai 

aõgan marassan na ditangayoi. Iamoto anna maõkada nakua : ò 

Iatonna mapalla penaangku, sia sikoro koro tu baõtengku, attu iato 

baganaõ sia tang paissan butungnaõ oloõ-oloõ taeõ inaanna dio 

olomi...apa tontongnaõ maseõpon dio kaleMi.ó 

Ullenduõi kadanna to maõpudi, maõpakilala lako kita kumua moi 

umba susi magasanna tu aõgan merampoi  inang la tontongki 

maseõpon lako puang. Tae inan sengaõ sia taeõ paõtunduan sengaõ 

salian diomai  puang Matua.  Lan manna Puang la dinii unampaõ 

kamaõtanan penaa. (ayaõ 25) 

Siuluõ tu dipakaboroõ  lan Puang Yesu... 

Sitarruõna laõbi napamaleso to maõpudi lan angka 26 nakua : ò Moi 

anna sanggang  tu batang kaleku sia rontaõ tu penaangku, apa 

Puang Matuari buntu batunna penaangku sia kupomanaõ tontong 
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saelakona.ó Untammui aõgan marasan ....to maõpudi  taeõna kaõtu 

rannu  moi anna lan kamabandaran katuoan  sangadinna  tontong 

umpaõpetiroanan kumua  Puang Matua mannari tu la mendadi  

buntu batunna, mendadi kamatotoranna tontong saelakona. 

Siuluõ tu dipakaboroõ lan Puang Yesu... 

Inde aõgan marassan dadi na tingayoi keluarga....natampe kaboroõ 

mo (Indo, Ambe,..). Mindara tang la toõdo uai matanna, rosso 

inayanna ke natampekiõ to ungkamaseikiõ sia to dikamasei........ 

ondongpi  ketakilalai tu mai mintu apa na pogauõ tonna tuonapa. 

Sia budapa to tu biasa tapasiumpuõ lan tangngaõta naurunganni 

biasa mo sakerangnganðrangnganna mo sia samabandaõ-bandaõ- na 

mo tu paõdi merampoinna lan untingayoi temai aõgan, biasa buda   

tangpalambiõta.  

Susi misa to tang palambiõ ...diparallui tu la umpamatotoõkiõ. 

Kamatotoranta susi misa to maõpatongan iamo tu Puang Matua. 

Puang Matua manna tu maõdin laumbengkiõ paõpakatana sundun 

susi tu mangka na kanassai to maõpudi. Iamoto lako keluarga  

namui raka malemo inde (Indo, Ambe,..)...untampekiõ la tontongkiõ 

batta lan kapotangan lako Puang Matua. Na muiraka na 

membokoõmo  te (Indo, Ambe,..) untampekiõ apa tontong tu Puang 

mendadi buntu batunta. Mintu  kamagasanta Ia laumpassanni 

kerampokiõ mengkaraõpa lako kalena. Susi tu kadanNa lan Matius  

11 : 28  tu nakua : ò Malekomi mai , e kamu mintuõ boõyoõna sia 

dipapassanni magasanna, Akumo te tu la umben komi kapelayoan.ó 

Namuiraka  den anggena te katouan (kamatean) apa iatu 

paõkaboroõNa taeõ anggena. Namui raka mintuõ apa lante lino la 

membali apa iatu Puang Matua taeõ na membali len. Iamoto lako 

kita maõondonganna  to maõrapu, ammi tontong batta untingayoi 

te aõgan kamatean, patonganni kumua paõkaboroõNa taeõna 

membali len  lan katuoanmi. Puang Penaa Masallo umpakatana 

komi. Amin.                                                                      Pdt. H.D, STh.                                
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Ulelean Pare: 

 

KOTTE sola MUNDAN 

 

Den Sangallo anna male tu Kotteõ ussalongngi uma. 

Natiromi tu misaõ tau marassan untaõdaõi umanna. Buda bale lan 

uma iato, sia taeõ bang kaõtunna sibiõtokan tu kirruõ.  Paraõnuk 

penaanna Kotteõ untiroi sia naagianmo kumua masiang melambiõ 

anna marangkemo te uma. Natangngaõmi kumua sipatu la 

napaissanni  sangmanena iamo tu Mundan anna sae sola mebale 

dio toõ uma iato. 

Makaroen ia bang siamoto anna male mettiaõ tu Kotteõ lako 

toõ serangna Mundan la umparampoanni te kareba melo. Mane 

taõpa tu Kotteõ dio tingo serangna Mundan, taõpa maõkada nakua: ò 

Indeõko sangmane kupokadangko kareba melo.ó Mebali Mundan 

nakua: ò Kareba apamora tu sangmane.ó Ma'kadami Kotte nakua:" 

Mane lu diongnaõmai toõ uma doke-dokean tu nanii buõdak bale sia 

sibiõtokan kirruõ. Nataõdaõimo puangna namanassamo kumua la 

marangkemo masiang melambiõ. Dadi tamale kaleõ masiang 

melambiõ mebale.ó Mebalimi tu Mundan nakua: ò Io, kurre 

sumangaõ musae sia umpokadannaõ, masiangpa melambiõ tamale 

sola mebale ke NapoeloõI Puang.ó Sumarabami tu Kotteõ 

umpemandui gamaranna nakua: ò Ah Napoeloõraka Puang, tang 

Napoeloõraka, inang lamaleku aku mebale masiang. ò Maõpatuttumi 

sattuõ tu Mundan anna male tama serangna. Sule dukami tu Kotteõ 

lako toõ inanna. 

Bongi iato taeõbang namammaõ tu Kotteõ belanna bale 

mannamo lan penaanna. Apa ia tu Mundan napassare lako 

Totumampana. Mane tibangkaõ masiang namettiaõmo tu Mundan 

lako inanna Kotteõ. Natambaimi tu Kotteõ nakua: ò Maimoko 

tamale mebale sangmane, dennoupaõ Natunduikiõ Totumampata 

anta ala bale kapua,ó Nakuami Kotteõ: ò Tangiamokiõ bida ke tae ô 

taala bale kapua. Dadi tamalemo, mettiaõmoko dolo angku undi 

dio bokoõmu. òUmpapami tu Mundan anna mettiaõ lako uma 

pebalean. Sattuõri naalami Mundan tu bale kapua. Tonna dolomo 

mettiaõ tu Mundan, umpapa dukami la mettiaõ tu Kotteõ. Apa 

memmatoromo tu paniõna naurunganni tang naissanmo kendek 
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langngan la mettiaõ. Torro bangmi indeto tumangiõ sia menassan 

belanna natumang kada sapakna. Randuk bangsiami to attu iato 

anna tangnabelamo tu Kotteõ mettiaõ mambela. 

 

Merencanakan apa yang akan dibuat memang amat baik, tetapi 

hendaknya selalu disandarkan pada kehendak Tuhan 

Cerita ini disadur dari buku Ulelean Parena Toraya (Cerita Rakyat Toraja)                       

dikarang oleh Pdt. Junus Bunga Lebang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


